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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika transformasi struktural dan 

daya saing ekonomi Kota Semarang selama periode 2010–2024 yang mencakup tiga fase 

perencanaan pembangunan. Urgensi penelitian ini didasari oleh perlunya memahami arah 

rekonfigurasi ekonomi kota inti pasca-pandemi COVID-19 di tengah fenomena penyebaran 

aktivitas ekonomi ke wilayah penyangga (hinterland). Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas dasar harga konstan 2010, yang dianalisis melalui instrumen Location Quotient 

(LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), Shift Share Analysis (SSA), dan Tipologi Klassen 

Dinamis.Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran ekonomi dari sektor perdagangan 

konvensional dan konstruksi menuju sektor jasa modern. Sektor Transportasi dan 

Pergudangan, Real Estat, serta Jasa Perusahaan konsisten berada di Kuadran I (Maju dan 

Tumbuh Pesat), yang mempertegas peran Semarang sebagai pusat logistik dan jasa. 

Sementara itu, Sektor Industri Pengolahan terbukti tangguh karena tetap bertahan di 

Kuadran III (Berkembang Cepat). Sebaliknya, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 

mengalami penurunan kinerja ke Kuadran IV setelah pandemi. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa perubahan struktur ekonomi Kota Semarang merupakan bentuk 

adaptasi untuk mencapai keseimbangan baru melalui penguatan sektor jasa. Rekomendasi 

kebijakan diarahkan pada penguatan sektor jasa unggulan lewat penataan ruang yang 

fleksibel serta peningkatan produktivitas manufaktur melalui investasi teknologi.

Cara mengutip:  

Pradana, A., Adib, K., Rindiana, I. R., Damayanti, A., & Nasrulloh, A. (2026). Resiliensi Pasca-Pandemi: Transformasi 

Struktural dan Daya Saing Kota Semarang. Jurnal Riptek, 20(1), 81–92. https://riptek.semarangkota.go.id 

 

Pendahuluan 
Kota Semarang sebagai pusat dari kawasan 

aglomerasi Kedungsepur mengalami perkembangan 

wilayah yang sangat cepat. Keterbatasan ruang menjadi 

tantangan utama saat ini, di mana lahan terbangun di 

Kota Semarang sudah mencapai 73%, sedangkan area 

persawahan menyusut hingga tersisa 21% dari total 

wilayah. Perubahan fisik ini memaksa struktur ekonomi 

kota bergeser dari sektor yang membutuhkan lahan luas 

(seperti industri padat karya) menuju sektor jasa 

modern yang lebih efisien dalam penggunaan ruang. 

Kondisi ini semakin dinamis setelah adanya 

guncangan pandemi COVID-19 yang sempat membuat 

pertumbuhan ekonomi Kota Semarang merosot hingga 

-1,85% pada tahun 2020. Proses pemulihan pasca-

pandemi tidak hanya sekadar mengembalikan angka 

pertumbuhan, tetapi juga memicu perpindahan aktivitas 

pembangunan fisik dan logistik ke kabupaten-kabupaten 

penyangga di sekitarnya atau spread effect (Setyanti, 

2021). Akibatnya, kota inti harus beradaptasi dan 

memperkuat sektor jasa yang lebih terhubung dengan 

ekosistem lokal (Suwala et al., 2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memetakan secara pasti sektor mana saja yang 

masih memiliki daya saing kuat, sektor mana yang 

melambat, serta sektor mana yang potensial untuk masa 

depan dalam kurun waktu 2010–2024. Hasil evaluasi ini 

akan menjadi dasar yang nyata bagi pemerintah daerah 

dalam merumuskan kebijakan ekonomi dan 

perencanaan tata ruang ke depan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana perubahan struktur ekonomi dan 

pergeseran sektor unggulan di Kota Semarang 

selama kurun waktu 2010–2024? 

2. Seberapa besar dampak pandemi COVID-19 

terhadap perubahan daya saing ekonomi Semarang 

jika dibandingkan dengan tren provinsi? 

3. Sektor apa saja yang terbukti paling tangguh 

(resilien) dan prospektif untuk dijadikan prioritas 

pembangunan kota ke depan? 

 

Tinjauan Pustaka 

a. Teori Basis Ekonomi 

Teori ini membagi aktivitas ekonomi menjadi 

sektor basis (melayani luar wilayah untuk menarik 

modal) dan non-basis (melayani lokal). Awalnya, 

ekonomi wilayah mengandalkan hasil alam. Karena 

keterbatasan lahan kota, fokusnya kemudian 

bergeser ke industri manufaktur. Namun, saat ini 
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muncul tren deindustrialisasi dini, di mana kota 

kehilangan industrinya lebih awal (Rodrik, 2015) 

akibat globalisasi dan pindahnya pabrik ke daerah 

pinggiran yang lebih murah (Kitsos et al., 2019). 

Pada akhirnya, ekonomi kota yang matang akan 

bertransformasi ke sektor jasa (keuangan, 

informasi, komunikasi) sebagai sektor basis baru 

(Cuadrado-Roura, 2016). Kota yang berhasil 

melakukan transisi ini punya daya saing kuat 

karena tidak lagi bergantung pada lahan fisik yang 

luas.  

b. Transformasi Struktural dan Aglomerasi 

Perkotaan 

Kumpulan aktivitas di satu kota (aglomerasi) 

awalnya memacu produktivitas (Quigley, 2008). 

Namun, jika lahan terbangun sudah terlalu padat, 

kota akan mengalami kerugian (disekonomi 

aglomerasi) seperti tanah mahal dan macet parah 

(Giuliano et al., 2019). Akibatnya, pabrik padat 

karya terpaksa pindah ke kota satelit (hinterland) 

yang lahannya lebih luas dan murah (Bell, 2018; 

Bond et al., 2016; Shmidt et al., 2016). Uniknya, 

meski ditinggal pabrik, pusat kota malah makin 

padat karena berubah peran menjadi pusat jasa 

dan informasi yang lebih mengandalkan 

konektivitas ketimbang lahan (Giuliano et al., 

2019). Di negara berkembang, kota yang dipaksa 

cepat beralih ke sektor jasa ini sering disebut 

mengalami transformasi struktural yang belum 

matang atau immature structural transformation 

(Rifa’i & Listiono, 2021). 

c. Resiliensi Ekonomi Kota 

Ketahanan (resiliensi) ekonomi berarti 

kemampuan daerah untuk merombak struktur 

ekonominya agar terus tumbuh, bukan sekadar 

pulih dari krisis (Di Caro & Fratesi, 2018; Martin 

& Sunley, 2015). Kota yang cuma bergantung pada 

1-2 sektor (seperti manufaktur) sangat rentan 

guncangan karena rantai pasok fisiknya kaku 

(Bailey et al., 2020; Kitsos et al., 2019). Sebaliknya, 

beralih ke sektor jasa membuat kota jauh lebih 

tahan banting karena ragam usahanya banyak 

(Cuadrado-Roura, 2016). Saat krisis seperti 

pandemi, sektor jasa bisa dengan cepat beralih ke 

layanan digital (Gong et al., 2020). Ini berbeda 

dengan kota industri, di mana jika pabrik berhenti 

beroperasi, ekonomi sekitarnya ikut mati total 

(Kitsos et al., 2019). Oleh karena itu, pindah ke 

sektor jasa adalah cara strategis menciptakan kota 

yang stabil dan mampu bertahan dari guncangan 

(Rifa’i & Listiono, 2021). 

Metode Penelitian 

a. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis regional 

(deskriptif-analitis). Penggunaan desain ini 

bertujuan untuk membedah fenomena transformasi 

struktur ekonomi Kota Semarang secara objektif 

melalui data angka PDRB. Sejalan dengan kerangka 

kerja dalam SastroAtmodjo et al. (2025), alat 

analisis regional seperti Location Quotient (LQ) dan 

Shift Share Analysis (SSA) digunakan sebagai 

instrumen untuk mendeskripsikan profil spesialisasi 

dan kinerja daya saing ekonomi suatu wilayah 

terhadap wilayah acuannya. 

Desain penelitian ini bersifat longitudinal 

dengan rentang waktu pengamatan 2010–2024. 

Penentuan periode ini dilakukan melalui 

sinkronisasi dengan siklus Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang, 

yang meliputi: 

1. Fase I (2010–2014): Pondasi dan penguatan 

sektor perdagangan dan jasa, selaras dengan 

RPJMD 2010–2015. 

2. Fase II (2015–2019): Percepatan 

infrastruktur dan pariwisata, selaras dengan 

RPJMD 2016–2021. 

3. Fase III (2021–2024): Resiliensi dan adaptasi 

baru pasca-pandemi, selaras dengan RPJMD 

2021–2026. (Catatan: Tahun 2020 dianalisis 

secara terpisah sebagai tahun anomali/shock 

ekonomi akibat pandemi COVID-19). 

Penyelarasan dengan siklus RPJMD ini sangat 

krusial untuk mengevaluasi apakah arah 

transformasi sektoral dari industri manufaktur 

menuju sektor jasa merupakan hasil dari efektivitas 

intervensi kebijakan daerah atau sekadar dampak 

dari disekonomi aglomerasi akibat kejenuhan lahan 

terbangun (built-up land) (Giuliano et al., 2019). 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian dan Evaluasi Ekonomi Kota Semarang Tahun 2010–2024 

b. Sumber Data 

Data utama yang digunakan adalah data 

sekunder berupa Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 

dengan tahun dasar 2010. Penggunaan tahun dasar 

2010 sangat krusial untuk mengeliminasi efek inflasi, 
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sehingga perubahan angka yang terekam murni 

merefleksikan peningkatan riil volume produksi 

barang dan jasa. Data mencakup 17 kategori 

lapangan usaha di Kota Semarang dan Provinsi Jawa 

Tengah (sebagai wilayah referensi) yang bersumber 

dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS). 

Sesuai dengan standar BPS (KBLI 2010), PDRB 

dibagi menjadi 17 sektor lapangan usaha. Dalam 

konteks transformasi struktural, sektor-sektor ini 

biasanya dikelompokkan menjadi tiga kategori: 

a. Sektor Primer (Ekstraksi Sumber Daya 

Alam), sektor yang kegiatannya mengambil 

langsung dari alam. Meliputi sektor: 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. 

B. Pertambangan dan Penggalian. 

b. Sektor Sekunder (Pengolahan dan Fisik), 

sektor yang mengolah bahan mentah menjadi 

barang jadi atau terkait pembangunan fisik. 

Meliputi sektor: 

C. Industri Pengolahan. 

D. Pengadaan Listrik dan Gas. 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang. 

F. Konstruksi. 

c. Sektor Tersier (Jasa-Jasa), sektor yang tidak 

menghasilkan barang fisik melainkan jasa. 

Sektor-sektor inilah yang biasanya 

mendominasi saat terjadi transformasi 

ekonomi di kota besar seperti Semarang. 

Meliputi sektor:  

G. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. 

H. Transportasi dan Pergudangan. 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum. 

J. Informasi dan Komunikasi. 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi. 

L. Real Estat. 

M. Jasa Perusahaan. 

N. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib. 

O. Jasa Pendidikan. 

P. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

Q. Jasa Lainnya. 

c. Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab tujuan penelitian, studi ini 

mengadopsi kerangka metodologi analisis wilayah 

kuantitatif yang disarankan oleh: 

1. Analisis Statis dan Dinamis (LQ & DLQ): 

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi 

sektor basis (unggulan) Kota Semarang 

secara statis. Sektor dengan nilai LQ>1 

dikategorikan sebagai sektor basis yang 

mampu memenuhi kebutuhan wilayah sendiri 

dan mengekspor ke luar wilayah. Analisis ini 

merujuk pada formula standar basis ekonomi 

sebagaimana dijelaskan oleh Tarigan (2012). 

Kriteria: Jika LQ > 1 (Sektor Basis); Jika LQ 

< 1 (Sektor Non-Basis). 

Adapun terdapat analisis Dynamic LQ. 

Berbeda dengan LQ yang statis, DLQ 

digunakan untuk melihat potensi dan tren 

perubahan struktur ekonomi di masa depan. 

Analisis ini mendeteksi apakah suatu sektor 

memiliki prospek pertumbuhan yang lebih 

cepat dibandingkan rata-rata pertumbuhan 

sektor yang sama di tingkat provinsi. Jika 

DLQ > 1, sektor tersebut dikategorikan 

sebagai Prospektif, yang berarti memiliki 

potensi untuk menjadi sektor basis di masa 

depan1. 

2. Shift Share Analysis (SSA): Analisis ini 

membedah komponen pertumbuhan PDRB 

untuk mengetahui daya saing wilayah. SSA 

memisahkan pertumbuhan ekonomi ke 

dalam tiga komponen: 1) pertumbuhan 

nasional (Nij), 2) bauran industri/bauran 

sektoral/Proportional Shift (PS) (Mij), dan 3) 

keunggulan kompetitif atau Differential Shift 

(DS) (Dij/Cij) melalui rumus: 

𝑵𝒊𝒋 = 𝐸𝑖𝑗
𝑡 − 𝐸𝑖𝑗

0  

𝑴𝒊𝒋 = 𝐸𝑖𝑗
0 ∗ ((𝐸𝑛

𝑡 − 𝐸𝑛
0)/𝐸𝑛

0) 

𝑪𝒊𝒋 = 𝐸𝑖𝑗
0 ∗ (((𝐸𝑖𝑗

𝑡 − 𝐸𝑖𝑗
0 )/𝐸𝑖𝑗

0 ) − ((𝐸𝑛
𝑡 − 𝐸𝑛

0)/𝐸𝑛
0)) 

𝑫𝒊𝒋 = 𝐸𝑖𝑗
0 ∗ (((𝐸𝑖

𝑡 − 𝐸𝑖
0)/𝐸𝑖

0) − ((𝐸𝑛
𝑡 − 𝐸𝑛

0)/𝐸𝑛
0)) 

Keterangan: 

1. 𝐸𝑖𝑗
0  = Nilai PDRB sektor i di daerah j 

tahun awal 

2. 𝐸𝑖𝑗
𝑡  = Nilai PDRB sektor i di daerah j 

tahun akhir 

3. 𝐸𝑛
0 = Total PDRB nasional/provinsi tahun 

awal 

4. 𝐸𝑛
𝑡  = Total PDRB nasional/provinsi tahun 

akhir 

5. 𝐸𝑖
0 = Total PDRB sektor i nasional tahun 

awal 

6. 𝐸𝑖
𝑡 = Total PDRB sektor i nasional tahun 

akhir 

7. Nij = National Growth Effect 

8. Mij = Industry Mix Effect 

9. Cij = Competitive Effect 

10. Dij = Structural Effect 
 

Penelitian ini menyoroti komponen 

Differential Shift untuk melihat apakah sektor-

sektor di Semarang tumbuh lebih cepat 

(kompetitif) atau lebih lambat dibandingkan 

sektor yang sama di tingkat Jawa Tengah. 

Sektor diklasifikasikan menjadi Progressive, 

Potential, Slow Growth, atau Backward 

berdasarkan nilai positif/negatif komponen 

pertumbuhannya. 
 

Berdasarkan nilai komponen SSA, sektor 

ekonomi diklasifikasikan ke dalam empat 

kategori berikut untuk menilai posisi daya 
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saingnya secara objektif. Dengan cara 

penentuan kategori sebagai berikut,  

a. Maju dan Cepat Tumbuh/Progressive: 

𝑀𝑖𝑗 > 0dan 𝐶𝑖𝑗 > 0. Artinya sektor 

tumbuh lebih cepat dari nasional sekaligus 

punya kontribusi besar, menunjukkan 

daya saing tinggi. 

b. Berkembang Cepat/Potential: 𝑀𝑖𝑗 < 0dan 

𝐶𝑖𝑗 > 0. Artinya sektor punya keunggulan 

kompetitif, tetapi kontribusinya relatif 

kecil. Ada peluang berkembang lebih 

lanjut. 

c. Maju tapi Terterkan/Slow Growth: 𝑀𝑖𝑗 >

0dan 𝐶𝑖𝑗 < 0. Artinya sektor tumbuh 

mengikuti tren nasional, tetapi daya saing 

daerah lemah. 

d. Tertinggal/Backward: 𝑀𝑖𝑗 < 0dan 𝐶𝑖𝑗 < 0. 

Artinya sektor tertinggal baik dari sisi 

pertumbuhan maupun daya saing. 
 

3. Tipologi Klassen: Alat bantu untuk 

memetakan posisi sektor dalam kuadran 

pertumbuhan (sektor maju, berkembang, 

atau tertinggal) guna memprioritaskan 

kebijakan pembangunan (Rustiadi et al., 

2011). Analisis ini memetakan posisi sektor 

ekonomi ke dalam empat kuadran 

berdasarkan dua indikator utama: laju 

pertumbuhan sektor dan kontribusi sektor 

terhadap PDRB (Sjafrizal, 2018). 

Secara teknis, pengkategorian dalam Tipologi 

Klassen dilakukan dengan membandingkan 

kinerja sektor di daerah penelitian dengan 

daerah acuan melalui dua variabel (Sjafrizal, 

2018), yaitu: 
 

a. Variabel Pertumbuhan (rik dan rip)  

o rik merupakan rata-rata laju 

pertumbuhan sektor i di daerah 

penelitian.  

o rip merupakan rata-rata laju 

pertumbuhan sektor i di daerah 

acuan.  

o Kriteria:  

▪ Jika rik > rip, maka sektor 

tumbuh lebih cepat dibandingkan 

daerah acuan.  

▪ Jika rik < rip, maka sektor 

tumbuh lebih lambat.  
 

b. Variabel Kontribusi (kik dan kip)  

o kik merupakan rata-rata kontribusi 

sektor i terhadap total PDRB di 

daerah penelitian.  

o kip merupakan rata-rata kontribusi 

sektor i terhadap total PDRB di 

daerah acuan.  

o Kriteria:  

▪ Jika kik > kip, maka sektor 

memiliki peran yang lebih 

dominan di daerah penelitian.  

▪ Jika kik < kip, maka kontribusi 

sektor relatif lebih kecil 

dibandingkan daerah acuan.  

 

Berdasarkan perbandingan kedua variabel 

tersebut, sektor ekonomi diklasifikasikan ke dalam 

empat kuadran Tipologi Klassen, yaitu: 

1. sektor Maju dan Cepat Tumbuh (rik > rip dan 

kik > kip), 

2. sektor Maju tapi Tertekan (rik < rip dan kik 

> kip), 

3. sektor Berkembang Cepat (rik > rip dan kik 

< kip), dan 

4. sektor Tertinggal (rik < rip dan kik < kip). 

Penelitian dimulai dengan analisis deskriptif tren 

makroekonomi, dilanjutkan dengan perhitungan 

LQ dan DLQ untuk menentukan status basis dan 

prospektif. Hasil tersebut kemudian divalidasi 

dengan SSA untuk melihat daya saing kompetitif. 

Terakhir, seluruh hasil disintesis menggunakan 

Tipologi Klassen untuk memberikan rekomendasi 

prioritas pembangunan, khususnya dalam upaya 

mengembalikan sektor-sektor yang mengalami 

de-spesialisasi (seperti perdagangan dan 

akomodasi) kembali menjadi sektor basis. 

Hasil dan Pembahasan 

a. Profil Ekonomi 

Secara keseluruhan, laju pertumbuhan 

ekonomi (PDRB) Kota Semarang menunjukkan 

tren yang stabil dan konsisten berada di atas rata-

rata Provinsi Jawa Tengah pada rentang waktu 

2010–2021. Rekam jejak angka pertumbuhan ini 

disajikan secara lengkap pada Tabel 1, yang juga 

memperlihatkan bahwa ekonomi kota sempat 

terkontraksi tajam ke angka negatif (-1,85%) pada 

tahun 2020 akibat hantaman pandemi COVID-19. 

Meskipun begitu, fase pasca-pandemi (2021–2024) 

menunjukkan pemulihan yang sangat responsif 

dengan pola "berbentuk V", di mana ekonomi 

melesat naik sebelum akhirnya kembali pada tren 

stabilisasi normal di tahun 2024.  

Tabel 1. Historis Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota 

Semarang 2010-2024 berdasarkan Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 

Tahun LPE PDRB (Miliar Rupiah) 

2010 - 80.824 

2011 6,58% 86.143 

2012 5,97% 91.282 

2013 6,25% 96.985 

2014 6,31% 103.110 

2015 5,82% 109.111 

2016 5,89% 115.543 

2017 6,70% 123.280 

2018 6,48% 131.266 

2019 6,81% 140.200 

2020 -1,85% 137.602 

2021 5,16% 144.705 

2022 5,73% 152.995 

2023 5,79% 161.848 
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2024 5,62% 170.947 

Dinamika PDRB agregat tersebut sejalan 

dengan perubahan proporsi pada 17 lapangan 

usaha penyusunnya. Data menunjukkan adanya 

pergeseran kontribusi dari sektor sekunder ke 

sektor tersier. Sektor Industri Pengolahan, yang 

sebelumnya menjadi kontributor utama PDRB, 

mencatatkan pelambatan laju pertumbuhan 

tahunan serta penurunan persentase kontribusi 

secara bertahap. Sebaliknya, sektor-sektor jasa 

seperti Informasi dan Komunikasi, Jasa Keuangan, 

serta Perdagangan Besar dan Eceran menunjukkan 

tren peningkatan proporsi. Perubahan struktur ini 

sejalan dengan konsep growth-enhancing structural 

change (McMillan & Rodrik, 2011), di mana sumber 

daya ekonomi mulai beralih dari aktivitas 

konvensional menuju sektor jasa yang diidentifikasi 

memiliki tingkat produktivitas dan nilai tambah 

yang lebih tinggi.
 

 
Gambar 2. Kontribusi PDRB Sektor Primer, Sekunder, dan Tersier di Kota Semarang, terlihat bahwa kontribusi sektor 

sekunder menurun, seiring dengan kenaikan kontribusi sektor tersier

Dinamika PDRB agregat tersebut sejalan 

dengan pergeseran kontribusi dari sektor sekunder 

ke sektor tersier. Sektor Industri Pengolahan yang 

sebelumnya menjadi kontributor utama PDRB 

mencatatkan pelambatan laju pertumbuhan tahunan 

serta penurunan persentase kontribusi secara 

bertahap. Sebaliknya, sektor-sektor jasa seperti 

Informasi dan Komunikasi, Jasa Keuangan, serta 

Perdagangan Besar dan Eceran menunjukkan tren 

peningkatan proporsi. Perubahan struktur ini sejalan 

dengan konsep growth-enhancing structural change 

(McMillan & Rodrik, 2011), di mana sumber daya 

ekonomi mulai beralih menuju sektor jasa yang 

diidentifikasi memiliki tingkat produktivitas dan nilai 

tambah yang lebih tinggi. Perkembangan ekonomi 

kota di Indonesia saat ini cenderung bergeser ke 

arah dominasi sektor jasa (Fikri & Ekaria, 2025; 

Hanifah & Yasin, 2024). Hal ini terekam jelas pada 

Gambar 2, di mana sektor Tersier telah tumbuh 

sangat pesat dan sekarang hampir menyamai 

kontribusi Sektor Sekunder, terutama menjelang 

tahun 2024. 
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Gambar 3. Pertumbuhan PDRB Sektor Primer, Sekunder, dan Tersier di Kota Semarang. Pertumbuhan pada sektor tersier 

relatif stagnan namun berada di atas pertumbuhan sektor sekunder, bersamaan dengan tren dari sektor sekunder yang relatif 

menurun

Pergeseran menuju sektor jasa ini ternyata 

turut berkontribusi besar pada pembentukan 

kapasitas resiliensi ekonomi kota. Secara 

keseluruhan, sektor Tersier telah menjadi 

pendorong utama pertumbuhan dengan tingkat 

pertumbuhan yang hampir selalu lebih tinggi 

daripada sektor lain, sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 3. Sektor jasa, terutama yang berbasis 

digital dan layanan esensial, dapat berfungsi sebagai 

penyangga (shock-absorber) yang meminimalkan 

dampak penurunan PDRB secara agregat saat terjadi 

pembatasan mobilitas dan gangguan rantai pasok 

(Kitsos et al., 2019). Kemampuan merombak 

struktur ekonomi ini menjadi kunci utama bagi 

kawasan perkotaan untuk tidak hanya pulih, tetapi 

juga terus tumbuh di tengah guncangan (Di Caro & 

Fratesi, 2018; Martin & Sunley, 2015). Menariknya, 

selama masa krisis pada tahun 2020 ketika sektor 

Sekunder turun di bawah -2,50% untuk industri, 

sektor primer justru tetap mencatatkan 

pertumbuhan positif. Fenomena ini menjadi anomali 

klasik di mana sektor pertanian bertindak sebagai 

katup pengaman ekonomi ketika aktivitas ekonomi 

di wilayah perkotaan sedang terganggu (Rifa’i & 

Listiono, 2021). 

b. Analisis LQ dan Dynamic LQ 

Gambar 3 menunjukkan hasil analisis Location 

Quotient (LQ) Kota Semarang periode 2011–2024 yang 

mengidentifikasi spesialisasi sektoral, di mana sektor 

Konstruksi serta Informasi dan Komunikasi secara 

konsisten menempati posisi sebagai sektor basis utama 

dengan nilai LQ jauh di atas ambang batas 1,00 meskipun 

trennya menunjukkan penurunan (deselerasi) secara 

bertahap setiap tahunnya. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa meski kapasitas ekspor atau 

keunggulan komparatif kedua sektor tersebut masih 

sangat dominan bagi wilayah sekitarnya, daya saingnya 

mulai mengalami kejenuhan atau terdistribusi ke wilayah 

penyangga. Sebaliknya, sektor-sektor seperti Pertanian 

dan Pertambangan menunjukkan stabilitas yang stagnan 

di level terendah mendekati nol, yang mempertegas 

karakteristik Semarang sebagai kota metropolitan yang 

telah meninggalkan sektor primer. Sementara itu, 

sektor Real Estate dan Perdagangan memperlihatkan 

ketahanan nilai LQ yang stabil, mencerminkan struktur 

ekonomi yang semakin matang dan terkonsolidasi pada 

aktivitas jasa dan infrastruktur perkotaan dalam jangka 

panjang.

 
 

Tabel 2. Klasifikasi Sektor Ekonomi Kota Semarang Berdasarkan Analisis Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location Quotient 

(DLQ) Periode 2010–2024, menunjukkan pergeseran sektor unggulan di Kota Semarang dengan beberapa sektor tetap dominan dan 

sektor lain mulai berkembang 

LQ & DLQ 2010-2014 LQ & DLQ 2015-2019 LQ & DLQ 2021-2024 

 LQ > 1 LQ <1  LQ > 1 LQ <1  LQ > 1 LQ <1 

DLQ 

> 1 

I.    Penyediaan 

Akomodasi dan 
Makan Minum 

A.  Pertanian, 

Kehutanan, 
dan Perikanan 

C.  Industri 

Pengolahan 

DLQ 

> 1 

I.   Penyediaan 

Akomodasi dan 
Makan Minum 

A.  Pertanian, 

Kehutanan, 
dan Perikanan 

C.  Industri 

Pengolahan 

DLQ 

> 1 

I.   Penyediaan 

Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

A.  Pertanian, 

Kehutanan, dan 
Perikanan 
C. Industri 

Pengolahan 

DLQ 
< 1 

D.  Pengadaan 
Listrik dan Gas 

E.   Pengadaan Air, 
Pengelolaan 

B.  Pertambangan 
dan Penggalian 

P.   Jasa Pendidikan 

DLQ 
< 1 

D. Pengadaan 
Listrik dan Gas 

E.  Pengadaan Air, 
Pengelolaan 

B.  Pertambangan 
dan 

Penggalian 

DLQ 
< 1 

D. Pengadaan 
Listrik dan 

Gas 

B.  Pertambangan 
dan Penggalian 

P.   Jasa Pendidikan 
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Sampah, 

Limbah, dan 
Daur Ulang 

F.   Konstruksi 

G.  Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 

Reparasi Mobil 
dan Sepeda 
Motor 

H.  Transportasi 
dan 
Pergudangan 

J.    Informasi dan 
Komunikasi 

K.   Jasa Keuangan 
dan Asuransi 

L.   Real Estat 
M, N. Jasa 

Perusahaan 

O.  Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial 
Wajib 

Q.  Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 
Sosial 

R, S, T, U. Jasa 

Lainnya 

Sampah, 

Limbah, dan 
Daur Ulang 

F.  Konstruksi 

G. Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 

Reparasi Mobil 
dan Sepeda 
Motor 

H. Transportasi 
dan 
Pergudangan 

J.   Informasi dan 
Komunikasi 

K.  Jasa Keuangan 
dan Asuransi 

L.  Real Estat 
M, N. Jasa 

Perusahaan 

O. Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial 
Wajib 

P.   Jasa 

Pendidikan 
Q. Jasa 

Kesehatan 

dan Kegiatan 
Sosial 

R, S, T, U. Jasa 

Lainnya 

E.  Pengadaan 

Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 

Limbah, dan 
Daur Ulang 

F.  Konstruksi 

G. Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 

Reparasi 
Mobil dan 
Sepeda Motor 

H.  Transportasi 
dan 
Pergudangan 

J.   Informasi dan 

Komunikasi 
K.  Jasa Keuangan 

dan Asuransi 

L.  Real Estat 
M, N. Jasa 

Perusahaan 

O. Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan, 

dan Jaminan 
Sosial Wajib 

Q.  Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 
Sosial 

R, S, T, U. Jasa 

Lainnya 

Hasil klasifikasi daya saing sektoral Kota Semarang 

selama kurun waktu 2010–2024 dapat dilihat secara 

lengkap pada Tabel 2. Data pada tabel tersebut 

menunjukkan terjadinya pergeseran keunggulan sektor 

di Kota Semarang secara bertahap. Dari perhitungan 

statis LQ, pada awalnya terdapat 11 sektor yang 

konsisten menjadi sektor basis unggulan, di mana 

mayoritas diisi oleh sektor jasa. Namun, setelah 

guncangan pandemi COVID-19, jumlah ini menyusut 

menjadi hanya 7 sektor basis. Walaupun secara jumlah 

menyusut, fondasi kekuatan ekonomi kota terbukti 

tetap bertumpu pada sektor Konstruksi, Teknologi 

Informasi, dan berbagai jasa profesional seperti Bisnis, 

Real Estat, dan Keuangan, yang sejalan dengan 

kecenderungan kota inti untuk mengandalkan sektor 

tersier tingkat lanjut sebagai basis ekonomi baru 

(Cuadrado-Roura, 2016). 

Analisis lintas fase ini juga memperlihatkan adanya 

proses penurunan dominasi pada sektor yang 

mengandalkan konsumsi langsung. Peran historis 

Semarang sebagai pusat grosir regional dan destinasi 

wisata perlahan mulai digantikan oleh kabupaten di 

sekitarnya. Hal ini terjadi akibat kemajuan logistik dan 

infrastruktur digital yang memungkinkan barang dikirim 

langsung ke daerah tujuan tanpa harus transit di 

Semarang, serta adanya pemerataan pusat aktivitas 

ekonomi baru di wilayah tetangga (Veransiska & 

Imaningsih, 2022). Namun, kekosongan peran tersebut 

langsung diisi oleh aktivitas yang lebih fungsional dan 

administratif. Bertahannya sektor Informatika dan 

Komunikasi serta Jasa Bisnis sebagai basis ekonomi 

justru mempertegas identitas baru Semarang sebagai 

wilayah metropolitan yang matang, yang kini lebih 

digerakkan oleh aliran data digital, manajemen 

perusahaan, dan layanan perkantoran terpadu (Giuliano 

et al., 2019). 

Di sisi lain, evaluasi proyeksi masa depan melalui 

indikator DLQ mengungkap sebuah temuan yang 

menarik pada sektor manufaktur. Sektor Industri 

Pengolahan secara mengejutkan menjadi satu-satunya 

sektor yang konsisten tampil sebagai sektor prospektif 

di ketiga fase waktu dengan nilai DLQ lebih dari satu. 

Temuan ini memitigasi kekhawatiran umum mengenai 

terjadinya gejala deindustrialisasi prematur atau 

kehilangan industri lebih awal di wilayah perkotaan 

(Rodrik, 2015). Kondisi ini justru membuka peluang bagi 

Semarang untuk menerapkan strategi pengembangan 

industri pintar, yaitu mengembangkan sektor 

manufaktur yang bernilai tambah tinggi, efisien lahan, 

dan padat teknologi untuk berjalan berdampingan 

dengan pesatnya ekonomi jasa modern (Simon et al., 

2025). 

Meskipun indikator statis LQ sudah memberikan 

gambaran awal mengenai konsentrasi ekonomi, alat 

ukur ini belum cukup untuk menyimpulkan transformasi 

ekonomi secara utuh. Pengukuran ini sekadar memotret 

tingkat konsentrasi sektoral pada satu titik waktu dan 

belum bisa membedah apakah penurunan suatu sektor 

terjadi karena melemahnya daya saing fundamental kota 

atau hanya karena laju provinsi yang kebetulan 

berkembang jauh lebih cepat. Oleh karena itu, indikasi 

transformasi dan pergeseran daya saing dari Tabel 2 ini 

akan divalidasi dan dibedah lebih lanjut melalui 

dekomposisi indikator pertumbuhan pada Shift Share 

Analysis (SSA) (Veransiska & Imaningsih, 2022).

 

c. Analisis Shift Share (SSA) 
Tabel 3. Analisis Shift Share Sektor Ekonomi Kota Semarang Periode 2010–2024, menggambarkan dinamika pertumbuhan sektor 

ekonomi Kota Semarang dengan sektor industri pengolahan, transportasi, akomodasi, real estat, dan jasa yang cenderung maju dan 

cepat tumbuh, sementara sektor lainnya mengalami pertumbuhan lambat atau tertinggal.  
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Shift Share 2010-2014 Shift Share 2015-2019 Shift Share 2021-2024 

 PS(+) PS (-)  PS(+) PS (-)  PS(+) PS (-) 

DS 

(+) 

Maju dan cepat 

tumbuh: 
C.  Industri 

Pengolahan 

H.  Transportasi 
dan 
Pergudangan 

I.    Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 

Minum 
L.   Real Estat 
P.   Jasa 

Pendidikan 
Q.  Jasa 

Kesehatan dan 

Kegiatan 

Sosial 

Berkembang 

cepat: 
A.  Pertanian, 

Kehutanan, 

dan Perikanan 
F.    Konstruksi 
O.  Administrasi 

Pemerintahan, 
Pertahanan, dan 
Jaminan Sosial 

Wajib 
R, S, T, U. Jasa 

Lainnya 

DS 

(+) 

Maju dan cepat 

tumbuh: 
H.   Transportasi dan 

Pergudangan 

L.    Real Estat 
M, N. Jasa Perusahaan 
P.    Jasa Pendidikan 

Q.   Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

Berkembang 

cepat: 
C.   Industri 

Pengolahan 

D.   Pengadaan 
Listrik dan 
Gas 

O.  
Administras
i 

Pemerintah
an, 
Pertahanan, 

dan Jaminan 
Sosial Wajib 

DS 

(+) 

Maju dan 

cepat 
tumbuh: 
H.   

Transportas
i dan 
Pergudangan 

I.    Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 

Minum 
L.   Real Estat 
M, N. Jasa 

Perusahaan 
P.   Jasa 

Pendidikan 

Berkembang cepat: 

B.   Pertambangan 
dan Penggalian 

C.   Industri 

Pengolahan 
O.   Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan, dan 
Jaminan Sosial Wajib 

DS 

(-) 

Maju tapi 

tertekan: 
D.  Pengadaan 

Listrik dan 
Gas 

J.    Informasi dan 
Komunikasi 

M, N. Jasa 

Perusahaan 

Tertinggal: 

B.    Pertambangan 
dan Penggalian 

E.    Pengadaan Air, 
Pengelolaan 

Sampah, Limbah, 
dan Daur Ulang 

G.   Perdagangan 

Besar dan 
Eceran; Reparasi 
Mobil dan 

Sepeda Motor 
K.   Jasa Keuangan 

dan Asuransi 

DS 

(-) 

Maju tapi tertekan: 

B.    Pertambangan dan 
Penggalian 

F.    Konstruksi 
G.   Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda 
Motor 

I.     Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

J.     Informasi dan 
Komunikasi 

R, S, T, U. Jasa Lainnya 

Tertinggal: 

A.   Pertanian, 
Kehutanan, 
dan Perikanan 

E.    Pengadaan 

Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 

Limbah, dan 
Daur Ulang 

K.    Jasa 

Keuangan dan 
Asuransi 

DS 

(-) 

Maju tapi 

tertekan: 
D.  Pengadaan 

Listrik dan 
Gas 

F.   Konstruksi 
J.    Informasi 

dan 

Komunikasi 
Q.  Jasa 

Kesehatan 

dan 
Kegiatan 
Sosial 

R, S, T, U. Jasa 
Lainnya 

Tertinggal: 

A.   Pertanian, 
Kehutanan, dan 
Perikanan 

E.    Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 
Limbah, dan Daur 
Ulang 

G.   Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda 

Motor 
K.    Jasa Keuangan dan 

Asuransi 

 
Warna merah menandai sektor Basis (berdasarkan 

Analisis LQ), dan huruf tebal menandai sektor 

Prospektif (berdasarkan Analisis DLQ). 

Untuk membedah lebih dalam mengenai penyebab 

pergeseran kinerja ekonomi yang terindikasi pada 

analisis LQ, digunakan metode Shift-Share Analysis 

(SSA) guna menguraikan komponen pertumbuhan 

menjadi tiga efek utama: National Share (NS), Proportional 

Shift (PS), dan Differential Shift (DS). Hasil dekomposisi 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara agregat, 

pertumbuhan ekonomi Kota Semarang sangat 

dipengaruhi oleh efek NS, yang mengindikasikan bahwa 

laju ekonomi kota masih memiliki ketergantungan yang 

kuat terhadap dinamika makroekonomi nasional 

maupun regional di Jawa Tengah (Veransiska & 

Imaningsih, 2022). Komponen ini menegaskan bahwa 

kebijakan pembangunan di tingkat kota belum 

sepenuhnya mampu melepaskan diri dari tren 

pertumbuhan ekonomi yang bersifat top-down. 

Namun, temuan yang lebih krusial terletak pada 

komponen Differential Shift (DS) yang menunjukkan daya 

saing lokal. Beberapa sektor jasa modern, seperti 

Informasi dan Komunikasi serta Jasa Keuangan, 

mencatatkan nilai DS positif yang konsisten di berbagai 

fase. Hal ini mengonfirmasi bahwa sektor-sektor 

tersebut memiliki keunggulan kompetitif intrinsik di 

Kota Semarang, yang mampu tumbuh lebih cepat 

dibandingkan sektor serupa di level provinsi, sejalan 

dengan peran kota sebagai hub layanan digital dan pusat 

bisnis (Giuliano et al., 2019). Sementara itu, nilai PS yang 

negatif pada sektor manufaktur memberikan sinyal 

bahwa meskipun sektor ini memiliki prospek 

(berdasarkan analisis DLQ), secara struktural ia 

menghadapi tekanan kompetisi dari efisiensi yang 

ditawarkan oleh wilayah hinterland atau daerah 

penyangga (Turok, 2017). 

Secara keseluruhan, SSA menunjukkan bahwa 

transformasi ekonomi Kota Semarang tidak terjadi 

melalui pengabaian sektor industri secara total, 

melainkan melalui rekonfigurasi nilai tambah. Kota ini 

sedang bertransisi menjadi wilayah yang menempatkan 

sektor jasa sebagai mesin utama pertumbuhan, 

sementara aktivitas manufaktur yang tersisa bergeser ke 

arah yang lebih terspesialisasi (Suwala et al., 2025). 

Integrasi antara hasil SSA dan analisis LQ memberikan 

bukti empiris bahwa strategi pembangunan ekonomi ke 

depan harus memprioritaskan peningkatan daya saing 

lokal melalui inovasi pada sektor tersier, sekaligus 

mempertahankan sektor manufaktur yang memiliki nilai 

tambah tinggi agar tetap relevan dalam ekosistem 

ekonomi perkotaan yang semakin kompetitif (Simon et 

al., 2025)

d. Tipologi Klassen  
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Tabel 4. Tipologi Klassen Sektor Ekonomi Kota Semarang Periode 2010–2024, menunjukkan klasifikasi sektor ekonomi Kota 

Semarang ke dalam kategori maju dan cepat tumbuh, berkembang cepat, maju tapi tertekan, dan tertinggal berdasarkan kinerja 

pertumbuhan dan kontribusi sektor 

Tipologi Klassen 2010-2014 
 

kik>kip (Basis) kik<kip (Non-Basis) 

rik>rip 

(DS+) 

Maju dan cepat tumbuh: 

F.  Konstruksi 
H. Transportasi dan Pergudangan 
I.   Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

L.  Real Estat 
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 

Berkembang cepat: 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
C. Industri Pengolahan 
P. Jasa Pendidikan 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
R, S, T, U. Jasa Lainnya 

rik<rip 

(DS-) 

Maju tapi tertekan: 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 
E.  Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

J.   Informasi dan Komunikasi 
K.  Jasa Keuangan dan Asuransi 
M, N. Jasa Perusahaan 

Tertinggal: 

B. Pertambangan dan Penggalian 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
  

Tipologi Klassen 2015-2019 
 

kik>kip (Basis) kik<kip (Non-Basis) 

rik>rip 
(DS+) 

Maju dan cepat tumbuh: 
D. Pengadaan Listrik dan Gas 
H. Transportasi dan Pergudangan 

L.  Real Estat 
M, N. Jasa Perusahaan 
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 

Berkembang cepat: 
C.  Industri Pengolahan 
P.   Jasa Pendidikan 

Q.  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

rik<rip 
(DS-) 

Maju tapi tertekan: 
E.  Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 
F.  Konstruksi 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
I.   Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
J.   Informasi dan Komunikasi 
K.  Jasa Keuangan dan Asuransi 

Tertinggal: 
A.  Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
B.  Pertambangan dan Penggalian 

R, S, T, U. Jasa Lainnya 

Tipologi Klassen 2021-2024 
 

kik>kip (Basis) kik<kip (Non-Basis) 

rik>rip 
(DS+) 

Maju dan cepat tumbuh: 
H. Transportasi dan Pergudangan 

L.  Real Estat 
M, N. Jasa Perusahaan 
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 

Berkembang cepat: 
B.  Pertambangan dan Penggalian 

C.  Industri Pengolahan 
I.   Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
P.  Jasa Pendidikan 

rik<rip  
(DS-) 

Maju tapi tertekan: 
E.  Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 

F.  Konstruksi 
J.   Informasi dan Komunikasi 
K.  Jasa Keuangan dan Asuransi 

Tertinggal: 
A.  Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

D.  Pengadaan Listrik dan Gas 
G.  Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 

Q.  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
R, S, T, U. Jasa Lainnya 

Warna merah adalah tanda untuk PS (+), dan huruf 

tebal adalah tanda untuk DS (+) (berdasarkan Analisis 

Shift Share). 

Analisis Tipologi Klassen digunakan untuk 

mengklasifikasikan sektor ekonomi berdasarkan indikator 

laju pertumbuhan (r) dan kontribusi terhadap PDRB (k), 

guna memetakan posisi strategis sektor dalam 

perekonomian kota. Hasil pemetaan sektor-sektor ke 

dalam empat kuadran utama untuk masing-masing fase 

perencanaan disajikan secara detail pada Tabel 4. Secara 

metodologis, alat ini mampu membedah sektor mana 

yang berperan sebagai penggerak utama (leading sectors) 

dan sektor mana yang mulai tertinggal dalam konteks 

pertumbuhan ekonomi regional (Di Caro & Fratesi, 

2018). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4, 

dinamika sektor ekonomi di Kota Semarang menunjukkan 

pergeseran yang dinamis. Pada fase awal (2010–2015), 

sektor seperti Transportasi dan Pergudangan serta 

Perdagangan menempati Kuadran I (Sektor Maju dan 

Tumbuh Pesat), yang menandakan peran sentral kota 

sebagai pusat distribusi (Kitsos et al., 2019). Namun, pada 

fase kedua (2016–2021) yang terdampak pandemi, terjadi 

mobilitas sektor ke Kuadran II (Sektor Maju tapi 
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Tertekan) karena adanya pembatasan aktivitas fisik. 

Fenomena ini sejalan dengan temuan Martin & Sunley 

(2015) bahwa sektor-sektor yang sangat bergantung pada 

mobilitas fisik menjadi paling rentan terhadap guncangan 

eksternal. 

Memasuki fase pemulihan (2021–2024), evaluasi 

menunjukkan adanya pergeseran sektor Jasa Perusahaan 

ke Kuadran I, yang menandakan bahwa aktivitas ekonomi 

kota inti semakin mengarah pada sektor jasa profesional 

yang bernilai tambah tinggi. Sebaliknya, sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran terlihat melambat dan 

berpindah ke Kuadran IV (Sektor Relatif Tertinggal) 

akibat laju pertumbuhannya yang berada di bawah rata-

rata wilayah. Transformasi sektor ini menunjukkan bahwa 

ekonomi kota telah melewati tahap deindustrialisasi 

prematur dan kini menetap pada struktur yang lebih 

matang dan berbasis pada layanan jasa tersier (Cuadrado-

Roura, 2016). Integrasi hasil dari Tabel 4 ini memperjelas 

bahwa prioritas kebijakan di masa depan harus diarahkan 

pada penguatan sektor-sektor yang berada di Kuadran I, 

sekaligus melakukan revitalisasi pada sektor-sektor di 

Kuadran IV agar tetap memiliki daya saing dalam 

ekosistem metropolitan (Suwala et al., 2025). 

e. Kesesuaian dengan Tahapan Pembangunan 

Kota Semarang Tahun 2010-2024 

Hasil analisis ekonomi ini menunjukkan keselarasan 

yang kuat dengan arah kebijakan pembangunan Kota 

Semarang selama tiga periode RPJMD (2010–2024). Pada 

periode 2010–2015 yang memfokuskan pada penguatan 

infrastruktur dasar, ekonomi kota didominasi oleh sektor 

perdagangan dan transportasi yang menempatkan 

Semarang sebagai pusat distribusi regional (Kitsos et al., 

2019). Memasuki periode 2016–2021, arah kebijakan 

bergeser pada peningkatan daya saing berbasis teknologi, 

yang secara empiris terkonfirmasi oleh bertahannya 

sektor Informatika dan Komunikasi sebagai sektor basis 

dalam analisis LQ, bahkan di tengah guncangan pandemi 

(Giuliano et al., 2019; Martin & Sunley, 2015). Transisi ini 

mencerminkan keberhasilan pemerintah kota dalam 

mendorong growth-enhancing structural change (McMillan 

& Rodrik, 2011), di mana sumber daya dialihkan secara 

bertahap ke sektor jasa dengan produktivitas lebih tinggi 

(Cuadrado-Roura, 2016). 

Pada periode 2021–2024, dinamika ekonomi kota 

telah beradaptasi sepenuhnya dengan agenda pemulihan 

pasca-pandemi yang menekankan pada resiliensi dan 

digitalisasi. Sejalan dengan temuan pada analisis SSA dan 

Tipologi Klassen, sektor jasa profesional dan ekonomi 

digital kini menjadi tulang punggung yang melindungi kota 

dari fluktuasi pasar (Bailey et al., 2020; Di Caro & Fratesi, 

2018). Fenomena pergeseran aktivitas manufaktur fisik ke 

wilayah penyangga merupakan konsekuensi logis dari 

kebijakan penataan ruang yang semakin fokus pada 

efisiensi lahan, sebagaimana yang diprediksi oleh teori 

aglomerasi (Bell, 2018; Bond et al., 2016; Quigley, 2008). 

Proses ini tidak menunjukkan pelemahan ekonomi, 

melainkan "pendewasaan" struktur ekonomi kota yang 

matang (Rodrik, 2015; Shmidt et al., 2016). 

Lebih lanjut, integrasi sektor manufaktur bernilai 

tambah tinggi dalam strategi smart reindustrialization di 

masa depan (Rifa’i & Listiono, 2021; Simon et al., 2025) 

sangat relevan dengan upaya pemerintah kota dalam 

menjaga keberlanjutan ekonomi (Ahmad, 2007; Setyanti, 

2021). Temuan ini memberikan dasar empiris bahwa 

pengembangan ekonomi ke depan harus tetap 

mempertahankan karakteristik locally embedded economies 

agar manfaatnya dapat dinikmati masyarakat luas (Suwala 

et al., 2025; Veransiska & Imaningsih, 2022). Dengan 

demikian, transformasi struktural yang terjadi di 

Semarang telah berjalan linier dengan tahapan 

pembangunan yang direncanakan, menempatkan kota ini 

sebagai hub jasa modern yang resilien terhadap tantangan 

regional di masa depan (Fikri & Ekaria, 2025; Hanifah & 

Yasin, 2024; Romli et al., 2016; Sundaro, 2022; Turok, 

2017). 

f. Rekomendasi Kebijakan 

1. Intervensi Kuadran I (Akselerasi 

Ekonomi Digital) 

Fokus pada memperkuat status Semarang 

sebagai Smart City. Secara teknis, ini 

disinkronkan dengan Program Pengembangan 

Ekosistem Ekonomi Digital dan penguatan 

infrastruktur e-government. Intervensi 

dilakukan melalui penyediaan Co-working Space 

di kawasan bisnis untuk memfasilitasi startup 

jasa profesional dan integrasi layanan perizinan 

melalui sistem OSS (Online Single Submission) 

yang disinergikan dengan data PDRB sektoral 

guna meminimalisir hambatan investasi bagi 

sektor jasa tingkat lanjut. 

2. Intervensi Kuadran II (Reorganisasi & 

Penataan Ruang Industri) 

Menjawab tantangan disekonomi 

aglomerasi, intervensi disinkronkan dengan 

Kebijakan Penataan Kawasan Industri dan 

Review RDTR (Rencana Detail Tata Ruang). 

Fokusnya adalah mengarahkan relokasi industri 

padat karya ke wilayah pinggiran dan 

mengonversi kawasan industri di pusat kota 

menjadi zona Mixed-use melalui insentif pajak 

daerah, serta sinkronisasi dengan Program 

Revitalisasi Kawasan Kota Lama yang 

berorientasi pada nilai tambah pariwisata dan 

jasa kreatif. 

3. Intervensi Kuadran III (Linkage & 

Embeddedness UMKM) 

Intervensi dilakukan melalui Program 

Pemberdayaan UMKM Semarang (seperti 

Semarang Digital UMKM) dan link-and-match 

antara sektor jasa besar dengan rantai pasok 

lokal. Secara operasional, Pemkot dapat 

memfasilitasi skema Business-to-Business (B2B) 

Matching yang mewajibkan perusahaan sektor 

jasa atau properti besar untuk bermitra dengan 

vendor atau penyedia jasa lokal, sehingga 

perputaran modal tetap terkunci di dalam 

wilayah. 
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4. Intervensi Kuadran IV (Manajemen 

Safety Net & Ketahanan Pangan) 

Mengacu pada program Ketahanan 

Pangan Perkotaan (Urban Farming) dan 

perlindungan lahan pertanian abadi di wilayah 

Semarang bagian atas. Sektor primer 

dipertahankan sebagai buffer zone saat krisis 

terjadi. Rekomendasi teknisnya adalah 

melakukan upskilling tenaga kerja pada sektor 

yang tertinggal melalui program Balai Latihan 

Kerja (BLK) agar siap bertransisi ke sektor jasa, 

serta menerapkan Evidence-Based Policy melalui 

evaluasi periodik dalam dokumen RPJMD agar 

alokasi APBD tetap responsif terhadap data 

pergeseran struktural.  

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap dinamika ekonomi 

Kota Semarang periode 2010–2024, penelitian ini 

menyimpulkan beberapa poin yang menjawab rumusan 

masalah, kelebihan dan kekurangan metode yang 

digunakan, serta saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) dan 

Tipologi Klassen, terjadi pergeseran struktural yang 

signifikan dari ekonomi berbasis industri manufaktur 

menuju ekonomi jasa (tertiarization). Pada periode 

2010–2015, sektor utama didominasi oleh 

perdagangan dan transportasi sebagai basis utama 

kegiatan distribusi regional. Namun, seiring dengan 

pematangan status kota sebagai metropolitan, telah 

terjadi pergeseran ke arah sektor jasa bernilai 

tambah tinggi. Saat ini, sektor Informatika dan 

Komunikasi serta Jasa Bisnis telah menggeser 

ketergantungan kota pada industri manufaktur fisik. 

Hal ini mengonfirmasi adanya growth-enhancing 

structural change di mana sumber daya dialihkan ke 

sektor yang lebih produktif. 

2. Pandemi COVID-19 pada Fase II (2016–2021) 

memicu pelambatan relatif pada daya saing ekonomi 

Semarang jika dibandingkan dengan tren Provinsi 

Jawa Tengah. Hal ini teridentifikasi dari pergeseran 

Sektor Konstruksi serta Sektor Informasi dan 

Komunikasi ke Kuadran II (Maju tapi Tertekan) 

dengan nilai Differential Shift (DS) negatif. Penurunan 

daya saing ini mengonfirmasi terjadinya fenomena 

spread effect, di mana akselerasi pembangunan fisik 

dan digital mulai terdistribusi ke wilayah penyangga 

(hinterland), sehingga pertumbuhan di kota inti 

cenderung mengalami saturasi relatif terhadap 

wilayah sekitarnya. 

3. Sektor jasa IT dan keuangan menjadi prioritas utama 

pembangunan karena ketangguhannya dalam 

berbagai situasi, disusul oleh pengembangan industri 

manufaktur berteknologi tinggi yang efisien lahan, 

serta perlindungan sektor pertanian di wilayah 

pinggiran sebagai cadangan kebutuhan dasar yang 

penting saat terjadi krisis. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan pendalaman pada analisis dampak 

aglomerasi wilayah Kedungsepur terhadap efisiensi 

rantai pasok lokal, serta mengkaji lebih jauh potensi 

pengembangan ekonomi sirkular agar model 

transformasi ekonomi Semarang tidak hanya fokus 

pada pertumbuhan, tetapi juga pada aspek 

keberlanjutan lingkungan jangka panjang. 
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